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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran guru Bimbingan dan Konseling
dalam menanamkan kedisiplinan belajar siswa dan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa SMP Negeri 3 Gamping Tahun Ajaran 2022/2023.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini
terdiri dari data primer yaitu guru bimbingan konseling dan data sekunder yaitu dokumen
tertulis dengan siswa. Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan adalah metode
wawancara, metode observasi, dan metode dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan Miles Huberman dengan langkah-langkah yaitu reduksi data, penyajian data,
dan verifikasi data, sedangkan pengecekan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi
sumber dan metode. Berdasarkan temuan hasil penelitan yang telah dilakukan oleh peneliti,
dapat disimpulkan bahwa peran guru Bimbingan dan Konseling dalam menanamkan
kedispilinan belajar siswa yaitu memberikan 4 layanan pokok, memberikan layanan preventif
dan kuratif, bertanggung jawab tentang keseluruhan pelaksaan layanan konseling di sekolah,
mengetahui pola gaya belajar siswa, memberikan peringatan terkait siswa yang membolos
pelajaran, menghimbau siswa untuk menerapkan pembiasaan dalam kegiatan ekstrakurikuler
dan intrakurikuler, serta membuat rancangan program, pelaksanaan, evaluasi, dan berkolaborasi
dengan guru mapel sedangkan faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa yaitu minat
diri sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan pertemanan, dan lingkungan sekolah.

Kata kunci : Peran Guru Bimbingan dan Konseling, Kedisiplinan Belajar Siswa

Abstract

This study aims to determine how the role of guidance and counseling teachers in instating
student learning discipline and to determine the factors that influence student learning
discipline in SMP Negeri 3 Gamping School Year 2022/2023. The study use descriptive
qualitative approach. The data sources in this study consisted of primary data namely guidance
and counseling teachers and secondary data namely written documents with students.
Techniques in data collection used are interview methods, observation methods, and
documentation methods. The data analysis technique in this study used Miles in Sugiyono
(2008) with the steps of data reduction, data presentation, and data verification, while checking
the validity of the data by using triangulation of sources and methods.Based on the findings of
the research conducted by researchers, it can be concluded that the role of guidance and
counseling teachers in instilling student learning discipline is to carry providing 4 main
services, providing preventive and curative services, being responsible for the overall
implementation of counseling services in schools, knowing the patterns of student learning
styles, giving warnings regarding students skipping lessons, urging students to apply
habituation in extracurricular and intracurricular activities, and making program designs,
implementation, evaluation, and collaboration with subject teachers while the factors that
influence student learning discipline are self-interest, family environment, friendship
environment, and school environment.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berkembang melalui nilai belajar dan disiplin perilaku siswa. Pada
dasarnya kedisiplinan membantu siswa dalam mengembangkan potensi yang ada pada
dirinya. Sugiarto dalam Sujana (2021:249) mengatakan kaitannya dengan dunia
pendidikan, disiplin merupakan salah satu aspek yang mengatur dan mempengaruhi
kegiatan siswa dalam proses belajar. Kedisiplinan bukanlah suatu hal yang bisa tercipta
dalam waktu semalam. Hal tersebut tentu membutuhkan proses yang tidak singkat
Sugiarto dalam Sujana (2021:249) mengatakan displin belajar dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam melatih siswa untuk menghargai waktu yang dimiliki.

Disiplin belajar mampu membantu siswa dalam mempersiapkan sesuatu dengan
lebih matang dan lebih teratur dengan waktu yang dimilikinnya. Penanaman
kedisiplinan belajar penting dilakukan di sekolah untuk menjadikan fondasi dalam
pendidikan karakter di sekolah. Smith (25:2011) menyatakan bahwa kegiatan belajar
mengajar langsung din sekolah bersifat sengaja, di rencanakan dengan guru serta
pendidik lainnya. Sardiman dalam Amani (2018:21) mengatakan bahwa kegiatan belajar
merupakan penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan
menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.

Guru bimbingan dan konseling mempunyai tugas atau wewenang untuk
memberikan bimbingan serta solusi permasalahan yang dialami oleh siswa. Rahmadina
dalam Rachman (2020:30) Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 27 Tahun 2008 mengenai Standar Akademik dan Kompetensi
Konselor pada Pasal 1 Ayat 1 menyebutkan kemampuan profesional guru BK dalam
menjalankan tugas pokok yang terintegrasi dalam bentuk layanan bimbingan dan
konseling  Basyir (2016:16) mengatakan bahwa guru bimbingan dan konseling
berupaya memberikan bantuan dalam bentuk bimbingan dan layanan yang membantu
siswa agar berkembang secara optimal dan mandiri, seperti memberikan upaya preventif,
kuratif dan developmental.

Berdasarkan hasil Observasi dan wawancara kepada Guru Bimbingan dan
Konseling tentang bagaimana cara agar siswa bisa menanamkan kedisiplinan belajar.
maka penulis tertarik untuk mengadakan kajian penelitian dengan merumuskan judul
“Studi Deskriptif Peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Menanamkan
Kedisiplinan Belajar Siswa SMP N 3 Gamping”. Peneliti melakukan kajian penelitian di
SMP N 3 Gamping Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2022/2023.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Menanamkan Kedisiplinan
Belajar Siswa

Diperkuat dengan adanya hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
telah dilakukan oleh peneliti, menurut Firosad (2019:57) menyatakan bahwa Guru
Bimbingan dan Konseling selama ini dianggap sebagai sosok yang memiliki peran yang
sangat penting untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan. Keikutsertaan guru BK
dalam membimbing para siswa agar siswa mempunyai kedisiplinan yang kuat. Seperti
data yang sudah diperoleh di SMP Negeri 3 Gamping melalui wawancara dengan guru
bimbingan dan konseling. Ibu Tri selaku guru bimbingan dan konseling mengatakan
bahwa peran guru bimbingan dan konseling memang penting karena mempunyai peran
untuk menjadi fasilitator dan motivator untuk siswa agar bisa menjadi harapan untuk
kami semua dan guru bimbingan konseling juga memberikan materi untuk membentuk
karakter siswa.
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Dalam permendikbud nomor 111 pasal 3 tahun 2014 menyatakan bahwa layanan
bimbingan dan konseling memiliki tujuan membantu konseli mencapai perkembangan
optimal dan kemandirian secara utuh dalam aspek pribadi, belajar, sosial dan karir. Hal
itu didapatkan dari data hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling. Ibu
Suci Cahya Lestiani selaku guru bimbingan dan konseling mengatakan bahwa guru
bimbingan dan konseling memberikan layanan kepada siswa meliputi 4 bidang seperti
pribadi, sosial, belajar dan karir yang sudah mencakup menjadi satu keseluruhan dalam
layanan klasikal. Layanan klasikal diberikan kepada siswa melaui materi kedisiplinan
belajar. Dengan adanya layanan belajar tersebut diharapkan guru bimbingan dan
konseling dapat mencegah adanya perilaku kurang disiplin belajar.

Dalam permendikbud no 111 pasal 5 tahun 2014 menyatakan bahwa layanan
bimbingan dan konseling dilaksanakan berdasarkan prinsip menekankan pada nilai
positif dan merupakan tanggung jawab bersama antara kepala satuan pendidikan,
konselor atau guru bimbingan dan konseling, dan pendidik lainnya dalam satuan
pendidikan. Hal itu juga sesuai dengan hasil data wawancara dengan guru bimbingan
dan konseling bahwa seluruh siswa diberikan materi tentang pentingnya penanaman
kedisiplinan belajar. Siswa tersebut langsung menyadari kalau tugas haru segera
diselesaikan, lebih mempunyai tanggung jawab Kkedisiplinan dalam dirinya, dan
mempunyai kesadaran bisa membedakan mana perilaku yang positif dengan perilaku
yang negatif. Selain itu guru bimbingan dan konseling juga menghimbau para siswa
untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler wajib seperti pramuka guna agar dapat
meningkatkan sikap disiplin siswa. Selain pramuka ada juga kegiatan ekstra seperti
olahraga, musik, dan kesenian. Kegiatan ekstrakulikuler tersebut tidak hanya dapat
menanamkan kedisiplinan siswa saja namun bisa juga untuk menggali potensi siswa.
Guru bimbingan dan konseling juga bekerja sama dengan guru mapel untuk
berkontribusi agar mengetahui siapa saja siswa yang membutuhkan layanan khusus dan
membuat rancangan guna untuk menanamkan kedisiplinan belajar siswa.

B. Faktor yang Memengaruhi Kedisiplinan Belajar Siswa

Diperkuat dengan adanya data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti. Hasil belajar dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Slameto (2013:54) menggolongkan faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar menjadi dua golongan yaitu faktor intern dan faktor ekstren. Faktor intern
adalah faktor yang ada dalam diri individu. Seperti data hasil wawancara yang telah
dilakukan dengan siswi berinisial NA, menurut siswi tersebut disiplin belajar dilakukan
karena ia ingin menjadi orang yang lebih berguna di kehidupan dan tidak menjadi beban
di masyarakat. la menerapkan sikap disiplin dengan cara mengatur waktu di
kesehariannya dan memasang alarm pengingat jika ada sesuatu hal yang harus
dikerjakan. Siswi tersebut mempunyai kebiasaan belajar yang baik dengan cara
membuat suasana belajar menjadi senyaman mungkin, merangkum materi, belajar
dengan rutin, dan belajar bersama teman-temannya. la juga selalu mempertahankan
disiplin belajar dengan cara membuat jadwal belajar. Sedangkan faktor ekstren adalah
faktor yang ada di luar diri individu meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat. Menurut siswi berisial NA lingkungan yang kondusif akan membuat
belajar lebih tenang dan nyaman yang berarti dapat mendukung proses pembelajaran. la
juga mengatakan bahwa teman sebangkunya menjadikan ia lebih disiplin karena selalu
mengingatkan etika-etika belajar saat berada di kelas, dan menegur jika sikapnya kurang
mengenakkan. Orang tua siswi tersebut selalu menanamkan sikap disiplin dalam setiap
kegiatan seperti setiap malam harus belajar sebelum tidur, bangun sebelum jam 6 pagi,
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berangkat sekolah jam setengah 7 agar tidak terlambat, dan selalu mengingatkan sholat
tepat pada waktunya.

Hal tersebut juga dilakukan oleh siswa berinisal VOT, menurut ia mempunyai
sikap disiplin dalam belajarnya karena ingin memikirkan nilai agar lebih bagus dan bisa
ke jenjang yang lebih lanjut. Cara ia menerapkan sikap disiplin belajar adalah dengan
konsisten saat belajar seperti tidak boleh disambil mainan hp atau menonton televise.
Cara selanjutnya adalah dengan memberikan self reward pada dirinya sendiri karena
sudah konsisten mempertahankan kedisiplinan belajarnya dan selalu memberikan
apresiasi di setiap prosesnya. la juga mempunyai dukungan semangat dari teman
dekatnya. Menurutnya lingkungan yang kondusif bisa mendukung siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Akan tetapi teman-teman sekelasnya justru tidak menjadikan
ia disiplin belajar karena sering ramai dan mengganggu teman-teman yang lain. Selain
itu orang tua siswa tersebut juga menerapkan sikap disiplin seperti jam 8 malam tidak
boleh memegang handphone, belajar setiap malam, tidur tepat waktu, dan bangun pagi
agar tidak terlambat datang ke sekolah.

Lingkungan sekolah juga merupakan faktor yang mempengaruhi kedisiplinan
belajar siswa karena sekolah merupakan rumah kedua bagi anak. Di sekolah anak dapat
berinteraksi dengan guru, teman, dan seluruh pegawai sekolah. Peran guru bimbingan
dan konseling, guru mata pelajaran sangat diharapkan guna membentuk kedisiplinan
belajar siswa. Zuhri (2021:75) mengatakan bahwa salah satu peran yang harus
dijalankan oleh guru bimbingan dan konseling yaitu sebagai figur pembimbing yang
menjadi contoh kepada siswa. Guru bimbingan dan konseling sebagai pembibmbing
dituntut untuk mampu mengidentifikasi siswa yang memiliki kesulitan belajar,
melakukan pendekatan selama masih dalam batas kewenangannya untuk membantu
memecahkan masalah yang dihadapi. Berkenaan dengan upaya membantu mengatasi
kesulitan belajar siswa, peran guru bimbingan dan konseling tentu berbeda dengan
peran yang yang dijalankan oleh guru mata pelajaran lain. Berkenaan dengan peran guru
bimbingan dan konseling dan guru kelas mata pelajaran dalam melakukan pendekatan
kepada siswa harus bersikap santu, religious, bersahabat, ramah, mendorong, jujur, dan
disiplin. Seperti data yang telah didapatkan dari hasil wawancara dengan siswa
berinisial NA dan VOT bahwa guru bimbingan dan konseling sangat membantu
kedisiplinan di sekolah seperti perihal seragam, guru bimbingan dan konseling juga
selalu berkontribusi dengan guru mapel lainnya tentang siswa yang kurang mematuhi
peraturan sekolah. Guru juga memberikan  penghargaan kepada siswa saat
menyelesaikan tugas lebih awal karena menunjukkan sikap disiplin dalam belajarnya.
Guru bimbingan dan konseling juga memberikan layanan konseling berupa bimbingan
klasikal untuk seluruh siswa, konseling individu untuk siswa yang mempunyai
permasalahan, dan memberikan angket kepada seluruh siswa guna untuk mengetahui
siswa-siswa yang mempunyai permasalahan terkait disiplin belajar. Menurut siswa
tersebut ketika menerima layanan bimbingan konseling ia menjadi lebih tau apa saja
hal-hal yang harus dilakukan dan dihindari dan siswa tersebut selalu memahami ketika
guru bimbingan dan konseling memberikan layanan di kelas. la sudah puas dengan
layanan yang telah diberikan oleh guru bimbingan dan konseling karena jauh lebih tau
tentang materi yang terkait dalam kehidupan sehari-hari dan lebih bisa mempunyai
sikap disiplin dan tanggung jawab yang tertanam dari hati. Selain itu guru bimbingan
dan konseling juga tidak seperti yang ia takuti selama ini dan lebih humble kepada
siswa.
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KESIMPULAN

Berdasarkan temuan hasil penelitan yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat
disimpulkan bahwa peran guru BK dalam menanmkan kedisiplinan belajar siswa yaitu
dengan memberikan pelayanan yang baik dan optimal untuk seluruh siswa dan
menjalankan perannya secara keseluruhan guna untuk menanamkan kedisiplinan belajar
siswa. Peran yang dilaksanakan oleh guru BK tersebut berjalan dengan baik. Sebagian
siswa sudah bisa menerapkan sikap disiplin belajar dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa yaitu minat diri sendiri,
lingkungan keluarga dan dukungan orangtua, ruang lingkup pertemanan, dan sekolah.
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